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PERFORMA AYAM PETELUR YANG MENDAPATKAN PENAMBAHAN TEPUNG 
KROKOT (Portulaca orelacea) DALAM RANSUM 
 





Telur merupakan produk hasil ternak yang bernilai gizi tinggi dan 
banyak dikonsumsi, akan tetapi telur konsumsi yang beredar di masyarakat 
mengandung Ω-3 rendah kurang dari 1%. Ransum ayam petelur biasanya 
ditambahkan pakan yang mengandung Ω-3 tinggi dari tepung ikan. Efek 
penambahan Ω-3 asal hewan yang dilakukan selama ini membuat telur menjadi 
berasa tidak enak (off flavor) sehingga kurang diminati. Oleh karena itu 
diperlukan sumber bahan pakan alternatif yang mengandung Ω-3 tinggi yang 
berasal dari tumbuhan. Beberapa penelitian menyatakan bahwa sumber Ω-3 dari 
tanaman krokot dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan Ω-3 pada telur dan 
tidak menyebabkan off flavour. Krokot (Portulaca oleracea) mengandung Ω-3 
tinggi, sehingga krokot dapat menjadi bahan pakan sumber Ω-3 telur. Selain itu 
krokot  juga banyak mengandung nutrien seperti asam folat, vitamin C, kalium 
dan kalsium yang dapat mempengaruhi performa. Penelitian tentang krokot 
belum banyak dilakukan sehingga di perlukan penelitian tentang pengaruh 
penambahan tepung krokot terhadap performa. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh  penggunaan tepung 
Krokot (Portulaca orelacea) dalam ransum ayam petelur terhadap performa 
ayam petelur Hy line-Brown. Penelitian ini dirancang dengan rancangan acak 
lengkap (pola searah). Sebanyak 125 ekor ayam petelur umur 39 minggu, 
dikelompokkan menjadi 5 perlakuan dan 5 ulangan setiap ulangan diulang 
sebanyak 5 kali. Perlakuan yang digunakan P1 = ransum basal 100%; P2 = 
ransum basal 98,5% + tepung Krokot 1,5%; P3 = ransum basal 97% + tepung 
Krokot 3,0%; P4 = ransum basal 95,5% + tepung Krokot 4,5%; P5 = ransum 
basal 94% + tepung Krokot 6%. Untuk mengetahui performa peubah yang di 
gunakan meliputi Feed Intake (FI),  Feed Convertion Ratio (FCR), Hen Day 
Average (HDA), Bobot Telur.  Data yang diperoleh dianalisis variansi dan bila 
terdapat pengaruh perlakuan dilanjutkan uji wilayah ganda dari Duncan’s New 
Multiple Range Test (DMRT). Hasil penelitian ini menunjukkan penambahan 
tepung krokot dalam ransum ayam petelur Hy-line brown antar perlakuan mulai 
dari P1 sampai P5 tidak berbeda nyata sehingga dapat disimpulkan penambahan 
tepung Krokot dalam  ransum ayam petelur Hy-line Brown sampai aras 6 % 
dapat ditambahkan kedalam ransum basal asam petelur dan tidak menurunkan 
performa 





PERFORMANCES OF LAYING HENS THAT GET ADDITIONAL FLOUR IN A 
RATION PURSLANE (Portulaca orelacea) 
 





 Eggs are livestock products of high nutritional value and widely 
consumed, but egg consumption is circulating in the community contains Ω-3 
low of less than 1%. Ration of laying hens is usually added feed containing Ω-3 
high of fishmeal. The effect of the addition of Ω-3 animal origin during this 
makes the eggs into bad taste (off flavor) so less attractive. Therefore we need 
sources of alternative feed ingredients that contain high Ω-3 derived from plants. 
Some studies suggest that the source of Ω-3 of purslane plant can be utilized to 
improve the Ω-3 on the eggs and do not cause off flavors. Purslane (Portulaca 
oleracea) contains high Ω-3, so purslane can be a source of feed ingredients Ω-3 
eggs. In addition Purslane also contains nutrients such as folic acid, vitamin C, 
potassium and calcium that can affect performance. Research on purslane has 
not been done so in need of research on the effect of adding flour purslane on 
performance. 
 The aim of this study is to determine the effect use of flour Purslane 
(Portulaca orelacea ) in the diet of the Hy-Line Brown hens performance. This 
study was designed with a completely randomized design. There are 125 of 
laying hens selected as the samples of treatment. The average age of samples 
copes within 39 weeks, an the samples is grouped into five which got five times 
treatments. The treatments involve P1= basal ratio of 100%; P2= 98,5 % + 1,5 % 
basal ratio, P3= 97% + 3,0 % basal ratio, P4= 95,5% + 4,5 % basal ratio, P5= 
94% + 6% basal ratio. To determine the performance of the variable that is used 
includes the Feed Intake (FI), Feed Conversion Ratio (FCR), Hen Day Average 
(HDA), Weights Egg. The data analyzed using analysis of variance continued by 
Duncan’s multiple range test (DMRT). The results of this study in the diet of 
laying hens purslane Hy-line brown among the treatments ranging from P1 to P5 
are not significantly different did not affect the performance. 
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